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ABSTRAK

Hadis yang menceritakan tentag Nabi Musa menampar malaikat Jibril merupakan
salah satu hadis yang diperselisihkan kebenarannya. Karena, kandungan hadis
tersebut bertentangan dengan akal, tidak rasional. Perselisihan ini yang kemudian
menuntut agar dilakukan penelitian untuk memastikan Bagaimana kualitas dan
pemahamannya?. Metode parsial dan simultan dalam penelitian hadis adalah
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab persoalan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
library researchengan pendekatan parsial dan simultan dalam penelitian. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa, setelah dilakukan penelitian hadis secara
parsial dan simultan maka, hadis yang menceritkan tentang ‘“Nabi Musa menampar
malaikat maut sehingga bercak matanya” secara sanad, sahih. Secara matan hadis
ini juga sahih. Karena tidak shad dan tidak ada ‘/lat, hadis ini berkaitan dengan
hal-hal yang sifatnya ghaib. suatu hadis jika kandungannya berkaitan dengan hal-
hal yang ghaib seperti peristiwa malaikat Jibril dengan Nabi musa maka, tidak bisa
dilogikakan namun hal ini merupakan ranah iman.

Kata Kunci: Parsial, Simultan, Hadis, Nabi Isa

A. Pendahuluan

Hadis merupakan sumber pijakan hukum kedua setelah al-Qur’an. Kata
hadis, adalah sebuah istilah yang khusus. Informasi dapat dikategorikan hadis
apabila informasi tersebut datang dari Nabi SAW vyaitu setiap sesuatu yang
diajarkan oleh Nabi SAW! baik dalam ranah perkataan, perbuatan, dan
tindakannya. Karena Nabi SAW adalah salah satu manusia yang dipilih oleh Allah
Swt. untuk menjadi miniatur keagamaan yang sah.?

! Shofiatun Nikmah, “Kontribusi Hasbi Ash-Shiddiqy Dalam Upaya Kontekstualisasi Sunnah Di
Indonesia,” Musnad: Jurnal llmu Hadis 1, no. 1 (2023).
2 Mahmiid Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadith (Surabaya: al-Hidayah ),15.
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Informasi atau hadis, tidaklah cukup hanya menyandarkan kepada Nabi
SAW, begitu saja. Namun. Ada unsur-unsur dasar yang harus terpenuhi di
dalamnya. Tiga unsur pokok dalam hadis yang harus terpenuhi yaitu ada sanad,
matan dan rawi. Apabila ada informasi tanpa tiga unsur pokok ini maka hal tersebut
bukanlah termasuk dalam kategori hadis.® Bahkan setelah tiga unsur tersebut sudah
terpenuhi inipun masih belum selesai dan bisa masuk dalam dikategori hadis akan
tetapi masih penting melakuka verifikasi terhadap sanad dan matannya untuk

menguji validitasnya.

Mengecek ulang dan mengkritisi hadis-hadis atau informasi yang tidak
memenuhi unsur-unsur pokok hadis atau hadis tidak ber-sanad, dalam artian hadis
yang langsung di-mu ’'allag-kan kepada Nabi SAW, tanpa melalui jalur periwayatan
(tanpa sanad ). Hal tersebut ditempuh guna untuk melihat keadaan rawi-rawi-nya
dan bagaimana dengan kualitas dan ke-hujjah-an hadis-hadisnya,* hal tersebut
bertujuan untuk menjaga dan mengantisipasi dari ketidak akuratan informasi atau

hadis yang telah tersampaikan.®

Dalam tulisan ini akan membahas tentang analisis hadis tentang Nabi Musa
menampar malaikat maut yang oleh sebagian orang dikomentari da ‘7f . karena
kandungan hadis tersebut berentangan dengan akal (tidak rasional). penelitian hadis
dengan menggunakan metode parsial dan simultan. Metode ini merupakan metode
korelasional yang ditawarkan olen Damanhuri yaitu mengawinkan teori korelasi
dengan teori penelitian hadis.® Maka untuk mengetahui bagaimana cara kerja

metodologi parsial dan simultan akan dibahas

3 M Syuhudi Ismail, Pengantar IImu Hadis (Bandung: Angkasa 1991), 16-23.

4 Muhammad Mustafa al-A’zami, Minkaj al-naqd ‘Inda al-Muhaddithin Nasha tuhu Wa Tarthuhu
(Riyad: Maktab al-Kauthar 1990) 5.

5> M. Agus Solohuddin Dkk, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia 2008), 25.

¢ Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan (Sidoarjo: Al-Maktabah, 2014),
110.
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B. Metode Penelitian

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metodologi
penelitian kualitatif. Suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang yang berprilaku dan yang diamati.’
Di samping itu, penelitian ini juga mengunakan jenis penelitian library research
(penelitian kepustakaan) metode ini diproyeksikan guna mengumpulkan data-data
yang terdapat di perpustakaan, baik dalam bentuk buku-buku, jurnal, artikel,
dokumen sejarah atau kisah-kisah dan lain sebagainya® dengan teknik penggalian
data dokumentasi. Sedangan metode analisis yang diaplikasikan dalan penelitian
ini adalah analisis deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan semua data yang
berkaitan dengan penelitian hadis baik dari sisi matan dan sanad sehingga
mendapatkan kesimpulan yang konprehensif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan parsial dan simultan. istilah ini
meminjam dari metodologi krelasional. Dalam metodologi ini, metode parsial
adalah mengkorelasikan atau menggabungkan dua vareable satu vareabel
independen (vareabel X) dan yang kedua satu vareabel dependen (vareabel Y).
Sedengkan yang dimaksud dengan metodologi simultan yaitu mengkorelasikan
berbagai variabel multi variate adalah melakukan penelitian dengan
mengkrelasikan beberapa vareabel independen (X). Dengan satu vareabel dependen
(Y). Adapun aplikasi terhadap penelitian hadis yaitu dengan meneliti pengaruh satu
sanad dengan satu matan matan sebagai vareabel independen (X) terhaap kualitas
hadis sebagai vareabel dependen (Y).°

Penelitian hadis dimulai dari penelitian secara parsial. Meneliti satu jalur
sanad hadis yaitu memverifikasi keadaan sanad muttasil atau mungazi’. Kemudian
uji keadaan matan dengan melihat apakah dalam matan terdapat shad atau ‘illat
atau mungkin hadis tersebut selamat dari keduanya. Kemudian melakukan

penyimpulan sacara parsial menentukan apakah hadis dari satu jalur ini bersatus

" Lexy J. M Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 4.
8 Syaiful Rizal Fitrotun Nafsiyah, “Etika Dalam Bertamu Pemaknaan Hadis Mengucapkan Salam,”
Musnad: Jurnal llmu Hadis 1, no. 2 (2023), 167.
® Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis, 110.
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sahih, hasan atau da’if . namun perlu diketahui bahwa penelitian hadis secara
parsial belum bisa dikatakan final masih membutuhkan penelitian lanjutan yaitu
penelitian simultan.®

Penelitian simultan adalah meneliti semua jalur sanad (multi sanad) atau
semua jalur baik sama dalam makna dan lafadnya atau mungkin hanya sama dalam
maksudnya. Penelitian simultan dilakukan untuk melihat shawahid dan mutabi’
suatu hadis. Sehingga hasil dari penelitian simultan akan memperkuat kualitas hadis
yang telah diteliti secara parsial. Apabila hadis dalam penelitian parsial
menghasilkan simpulan da 7' maka setelah mengadakan penelitian simultan hadis
tersebut bisa naik derajatnya menjadi hadis hkasan lighairihi karena adanya
pendukung lain yang memperkuat statusnya. Atau mugkin status hadis dalam
penelitian parsial berstatus zasan maka bisa naik derajatnya menjadi hadis sakih
lighairihi dengan adanya mutabi’ dan shawahid. Penelitian simultan ini juga

menentukan suatu hadis apakah mutawatir atau ahad.!*

C. Hasil dan Pembahasan

1. Termenologi Penelitian Hadis

Kritik atau dalam bahasa hadis dikenal dengan sebutan nagd atau penelitian
hadis. Dalam bahasa Arab, kalimat ini merupakan bentuk masdar. Menurut susunan
baris tasrif yang berasal dari lafad nagada atau al-Intigad ( &Yy 2a3) yang
mempunyai makna kritik. Jadi, secara etimologi mempunyai konotasi makna
kritik.12 Sedangkan secara termenologi, ulama hadis mendefinisikan kritik dengan

pengertian seperti yang disampaikan oleh Mustafa al-‘A’zami yaitu:

10 1hid.

1 bid.

12 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 1442.
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Upaya menyeleksi antara hadis yang sahih dan yang dha’'if dan menetapkan
setatus perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau cacat.

Dapat dipahami dari pernyataan di atas bahwa, maksud dari penelitian hadis
adalah suatu usaha peneliti dalam menentukan suatu hadis baik dari sisi sanad dan
matan-nya. Melacak keberadaan sanad yaitu dengan memperhatikan dua unsur
pokok yaitu transmisi sanad** dan perawinya®®. Dalam matan yaitu memperhatikan
shad'® dan ‘illat.}” Dua unsur inilah perlu dikaji dan diteliti untuk menentukan

apakah hadis berstatus sahih, sasan atau da if .

Dalam tulisan ini penelitian hadis akan menggunakan metode parsial dan
simultan. Sehingga penerapannya dalam melakukan penelitian secara simultan
terlebih dahulu harus melakukan penelitian parsial yaitu meneliti hadis dari

pengaruh satu jalur baik sanad ataupun matan langkah-langkahnya.

13 Muhammad Mustafa Al-A’zami, Minhaj Al-Naqd ‘Inda Al-Muhaddithin Nasha’Tuhu Wa
Tarthuhu (Riyad: Maktab al-Kauthar, 1990) 5.

4 Yang dimaksud dengan ittsa/ al-sanad adalah bersambungnya sanad. yaitu bahwa setiap rawi
hadis benar-benar menerima hadis dari orang yang sebelumnya begitu juga seterusnya berlanjut
sampai pada perawi yang pertama. Hadis dapat dianggap tidak bersambung sanad-nya adalah
apabila ada di antara sanad hadis yang terputus baik satu, dua, dan selanjutnya. Penjelasan ini bisa
dilihat di dalam bukunya Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis Trj. Mujiyo (Bandung: Rosdakarya, 2012),
240, Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi Fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Bairit: Dar Ibn al-Jauzi
1431), 114.

15 Perawi yang ada dalam sanad atau yang dikenal dengan sebutan rijal a/-Hadis harus berstatus
thigah yaitu adil dan dabit. Yang dimaksud dengan perawi yang adil adalah perawi yang istigamah
(integritas dan loyalitas dalam beragama tinggi dan terjaga) dalam beragama, mempunyai budi luhur
yang sanngat terpuji, jauh dari fasiq (menghindari dosa-dosa kecil tidak merawat dan
membiasakannya) dan menjaga murii ‘ah (menjaga kehormatan, sehingga terjaga kepercayaannya.
16 Yang dimaksud terhindar dari shad adalah suatu kondisi di mana perawi hadis berbeda,
bersebrangan, dan menyalahi rawi yang lainnya (rawi yang lebih kuat dan lebih banyak secara
kuantitas) baik dari sisi hafalan dan jumlahnya. Apabila ia menyalahi rawi yang lebih kuat dan lebih
banyak jumlahnya. Maka, yang lebih kuat yang harus diunggulkan, dan dengan sendirinya ia
menjadi shad. Sebab kerancauan inilah yang melahirkan keraguan akan kualitas hadisnya.
Penjelasan ini bisa dilihat dalam bukunya Muhammad ‘Ajjad al-Khatib, Usil al-Hadith (Bairit: Dar
al-Fikr, 2006), 200.

7 Yang dimaksud dengan terhindar dari ‘i//at disini adalah hadis yang bersangkutan terbebas dari
sifat-sifat samar yang membuat hadis tersebut akan diragukan keadaannya. Meskipun kadang secara
zahir hadis tersebut nampaknya sahih dan tidak bercacat
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a. Penelitian Sanad hadis

Langkah pertama dalam meneliti sanad hadis adalah dengan menguji
kredibilitas dan intlektualitas para perawi (ke-‘adil-an dan ke-dabis-annya).
Untuk melacak status seorang perawi hadis maka dibutuhkan perangkat teori
al-jarh wa al-ta 'dil.*® Dalam teori ini mendeskripsikan kriteria perawi yaitu
perawi yang ‘adil dan perawi yang jark beserta dengan tingkatan keadilan dan
jarh-nya.t®

Langkah berikutnya yaitu uji ketersanbungan sanad hadis yaitu melihat
keadaan sanad muttsil atau mungazi’. Adapun perangkat teori yang diperlukan
dalam melacak ketersambungan sanad yaitu teori tazammul wa al- ‘Ada’ yaitu
memperhatikan lambang periwayatan yang digunakan oleh para perawi dalam
meriwayatkan hadis.

Setelah melakukan unji terhadap kredibilitas, intlektualitas perawi dan
ketersambungannya maka, tahap selanjutnya yaitu melakukan penyimpulan
sementara yaitu kesimpulan hasil dari penelitian sanad. Tidak diperbolehkan
menyimpulkan bahwa hadis ini adalah sahih. Karena pernyataan tersebut
menunjukan bahwa suatu hadis berstatus sahih sacara sanad dan matan. Hasil
yang benar dalam menyimpul hadis dengan penelitian sementara (penelitian
hadis di ranah sanad saja) yaitu bahwa hadis ini sahih scara sanad, hasan secara
sanad atau da 'if secara sanad. Karena didalam penelitian yang terfokus pada
sanad tidak terdapat penelitian matan (mengenai shad dan ‘i/lat suatu matan).

b. Penelitian matan

18 Jark Wa al-Ta’dil adalah, llmu yang membahas tentang tingkatan perawi dari jalan diterima
riwayatnya (thigah) atau ditolak periwayatannya (da i/ lemmah). Dengan ilmu ini, maka bisa
terungkap tirai pengetahuan tentang periwayat yang bisa diterima hadisnya atau periwayat yang
tidak bisa diterima hadisnya (ditolak). Penejelasan ini bisa diliahat dalam bukunnya Abd al-Majid
al-Ghauri, Al-Muyassar F1 “Iim al-Jarh Wa al-Ta dil (Bairut: Dar Ibnu Kathir 2007), 20.

19 Muhammad Lutfianto Tagwalloh, “Tipologi Kritikus Periwayat Hadis,” Musnad: Jurnal llmu
Hadis 2, no. 1 (2024).
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Penelitian yang selanjutnya yaitu memperhatikan matan hadis. Memastikan
apakah dalam matan suatu hadis terdapat shad atau ‘i//at dan menggali subtansi
dari matan.?° setelah melakukan uji validitas matan hadis dengan dalil agli dan
naqgli maka tahap selanjutnya menyimpulkan dari hasil penelitian matan yaitu
menentukan hadis secara matan sahih, szasan atay da if
c. Kesimpulan hadis secara parsila

Setelah dilakukan penelitian sanad dan matan hadis maka, tahap selanjutnya
adalah menyimpulkan. Jika sanad hadis dalam penelitian parsial berkualitas
sahih dan matan-nya berkualitas sahih maka hasil kesimpulan parsialnya
adalah sahih al-Hadith. Jika sanad-nya hasan dan matan-nya sahih maka
kesimpulan parsialnya adalah hasan al-Hadith. Jika sanad-nya da’if” dan
matan-nya sahih maka hasil kesimpulan parsialnya adal da’if al-Hadith. Jika
sanad-nya sahih matan-nya da 7' maka kesimpulan parsialnya adalah da 'if al-
Hadith. Jika sanad-nya hasan matan-nya da i maka kesimpulan parsilanya
adalah da'if al-Hadith. Jika sanad-nya da if matan-nya da 'if maka kesimpulan

parsialnya adala da 'if al-Hadith.**

Setelah melekukan analisis parsial maka penelitian yang selanjutnya yaitu
penelitian simultan yaitu meneliti semua sanad hadis baik yang sama dalam makna
dan lafadnya atau sama dalam maksud dan tujuannya saja. Dalam kajian hadis
penelitian multi sanad disebut dengan i’tibar al-Sanad. Kajian ini dilakukan
bertujuan untuk mencari sanad pendukung dari jalur yang lain disebut dengan
mutabi’ apabila sanad pendukungnya berada diselain jajaran sahabat dan di sebut
dengan shahid apabila pendukung berada di tingkat sahabat.

a. Analisis syawahid dalam hadis

20 Abdurrohman Taqwalloh, “Hadis Mukhtalif Dan Cara Memahaminya,” Musnad: Jurnal limu
Hadis 1, no. 2 (2023), 106.

21 Thsan Miftahul Ulum, “Penelitian Hadis Simultan Dalam Kitab Dhaif Adabul Mufrad Lil Al-Imam
Al-Bukhari Karya Nasiruddin Albani No 49 No Hadits 383/57 Tentang Memelihara Burung,” Al-
Imam: Jurnal Keislaman Dan Ke Masyarakatan 4, no. 2 (2020), 180.
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Fungsi dari shahid dalam hadis adalah menguatkan atau meningkatkan kualitas
hadis mutaba’nya baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Gharib menjadi
mashhir, da’tf naik menjadi sahih atau fasan sesuai dengan sanad-nya.
jumhur ulama mengatakan hadis da 'if bisa naik derajatnya menjadi hadis zasan

apabila ada pendukung dari riwayat yang lain.
Analisi shawahid dalam hadis langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Menelusuri atau mengumpulkan hadis sanad lain dari sahabat yang lain

2) Menganalisis apakah hadis shahid dari sahabat yang lain dapat menguatkan
kualitas hadis mutaba’'nya

3) Melakukan penyimpulan apakah hadis shahid-nya dapat meningkatan

derajat hadis mutaba 'nya atau tidak.

b. Analisis Mutabi’ dalam hadis

Hadis al-Tabi’ berfungsi sebagai penguwat kelemahan hadis dari segi sanad-
nya. Semisal thubut al-Sima’ dari hadis tabi’ dapat memperkuat pendirian
hadis yang ‘an’anah periwayat yang mudallis pada priwayat mutaba nya.
Periwayat-periwayat yang thigah dapat mengangkat derajat periwayat yang
lemah. Periwayat yang bersambung dapat memperkuat riwayat yang terputus.
Periwayat yang mashhir dalam tabi’ dapat memperjelas dan memperkuat bagi
periwayat yang mubham. Dalam keadaan yang seperti ini maka hadis-hadis
yang kualitasnya da’if bisa naik derajatnya menjadi hadis sasan dan yang
hasan naik derajatnya bisa menjadi sahih. Langkah-langkah analisi tabi’ adalah
sebagai berikut:
1) Menelusuri dan mengumpulkan hadis dari sanad yang lain dalam satu
sahabat.
2) Menganalisis apakah periwayat persambungan dalam sanad hadis tabi’nya
dapat memperkuat kelemahan sanad hadis mutaba’nya sehingga dapat

meningkatkan derajat hadisnya atau tidak.
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3) Melakukan penyimpulan apakah hadis tabi’ dapat memperkuat hadis
mutaba 'nya atau tidak

2. Analisis Hadis tentang Nabi Musa Menampar Malaikat Maut dengan
Penelitian Simultan
a. Analisis persial
Dalam penelitian simultan akan diawali dengan penelitian parsial pengaruh
satu jalur. Penerapan penelitian parsial dalam tulisan ini akan meneliti hadis
tentang Nabi Musa menampar malaikat maut sampai ngelupas bola matanya.
Hadis tentang malaikat dan Nabi Musa yang di-takhrij oleh al-Imam al-Muslim
sebagaimana berikut:

I

FENERTNT chwdruﬁuﬁ ;;;;Lji;cgﬁjj\mu»@;:;iéu,\;

ﬁ\uj—:ﬁ;}\dﬁj \.9/4 ; Jb\;.k%(”‘\il:c \kslﬁam\djﬂx)fcoﬁfbﬁ\
J;j;@u‘m@s/;% G0 e e 2ot J) osed 2 s " oglog e

Py

Jy et a8 0w dws ) ‘LLS\ %3 Ju WU o3 s e e e

g;z;;é;ié;f?éiigéiy%» @u’wm\ymd Ju‘f;;a;;;c Az a5
22«,1;3!\ wil\ Nt @gj}a}\ NS

Artinya: mengabarkan kepada kami Muhammad bin Rafi’ dari ‘Abd al-Razzaq
berkata: menceritakan kepada kami Ma’mar dari Hammam bin Minabbah dari
Abi Hurayrah dari Rasulullah bersabda: malaikat Maut diutus oleh Allah SWT.
menemui nabi Musa as. Untuk memenuhi panggilan tuhan. Setelah malaikat
bertemu nabi Musa kemudian nabi Musa menanpar malaikat maut sampai
pecak matanya. Malaikatpun kemabali kepada Allah dan berkata:
sesungguhnya engkau telah mengutusku terhadap hamba yang tidak
mengharapkan kematian. Kemudian Allah mengembalikan kedua matanya.
Kembalilah kepada hambaku dan sampaikan kepadanya apakah ia
menginginkan kehidupan yang panjang (umur panjang) jika kamu mau hidup

22 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi Al-NaisabiirT, Al- Musnad Al-Sahih Al-
Mukhtasar Min Al-Sunani Binagl Al-°Adli ‘An Al-‘Adli ‘An Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam (Bairit: Dar al-Fikri, 2003), 1180.
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letakkan tanganmu di atas sapi jantan. Jumlah helai bulu yang ditutupi oleh
tanganmu. Sehelai dari bulu itu adalah satu tahun. itulah jatah umurmu.
Kemudian bagaimana? Kamu akan mati sekarang sudah dekat. Musa berkata,
dekatkanlah aku dari tanah yang disucikan (palestina) dengan satu lemparan
batu. Seandainya aku berada ditempatnya beliau maka, akan aku perlihatkan
kepada kalian tempat kuburannya sampai di pinggir jalan dekat dengan bukit
merah.

1) Uji kredibilitas dan intlektualitas prawi (“adil dan dabif).

Hadis di atas mempunyai rentetan sanad dari Imam Muslim, ‘Abd al-
Razaq, Ma’mar, Hammam, Abi Hurairah

Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairi
Abi al-Hasan al-Naisabiri.?®

Guru-gurunya

Di antara guru-gurunya adalah Muhammad bin al-Hatim bin Maimin al-
Samin, Muhammad bin Harbi al-Nasa’i, Muhammad bin Rafi’ al-
Naisabairi, Muhammad bin Ramhin al-Misri, Muhammad bin Salamah,
al-Maradi, Muhammad bin Suhail ‘Asakir al-Tamami, Muhammad bin
Sabbah, al-Daulabi.?* Mengenai kredibilitas dan intlektualitas beliau
sudah tidak diragukan lagi beliau termasuk tingkat imam yang kutub al-
Sittah yang terkenal dan mu 'tabarah.

Muhammad bin Rafi’

Nama lengkap

beliau adalah Muhammad bin Rafi’ bin Ab1 Zaid beliau wafat pada tahun
245 H®

guru-gurunya

23 Abi al-Hajjaj Yusif al-Mizi Jamal al-Din, Tahdhib Al-Kamal F1 Asma’ Al-Rijal Vol. 277
(Bairtit: Mu’assasah al-Risalah, 1992), 499.

24 |bid, 503.

% |bid, Vol. 25, 193.
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di antara guru-grunya adalah ‘Abdullah bin Numair, ‘Abdullah bin al-
Walid al-‘Adani, ‘Abd al-Rahman bin Ghazwan yang kenal dengan Abi
Nuh, ‘Abd al-Razaq Ibnu Hamam, ‘Uthman bin Sa’id, Ibnu Murrah al-
Muriyyah, Ali bin al-Husain, al-Marwaziyah, Muhammad bin Isma’il bin
Abi Fudaik, dan Muhammad bin Bashar al-*Abdi?®

murid-muridnya

semua perawi hadis yang masuk dalam kategori jamaah termasuk Imam
muslim kemudian Ibrahi bin Abi Talib, Ahmad bin Salamah, Ishak bin
Ibrahim al-Bustt al-Qadi, Ishak bin Ibrahtm al-Busti al-Naysabtir, Tamtm
bin Muhammad al-Taus, Abu Bakar ‘Abadullah bin Abi Daud, dan Abu
Zur’ah ‘Ubaydillah bin Abd al-Karim.?’

Komentar ulama
Bl o A3y (il oy A2 U () ) day h o A3E e
AJSJ\ JLJ« )L:> o QL{j J}:Lw o2 Cﬁb o2 .Lf».;:- L/jj\;- i;)“"ﬁ\ JG} @jT
ol o A aE U650l am Wy o 152 Lasl sl UG
LLT L by Lide a s (Byip fot 1l e ae O EPES
28 5% :
‘Abd al-Razaq
Nama lengkap ‘Abd al-Razaq bin Nafi’ al-Himri al-Yamani.?® Beliau
wafat pada 211 H.
Guru-gurunya
Di antara guru-gurunya adalah Muhammad bin Muslim al-Ta’iff,

Mu’tamir bin Sulaiman, Ma’mar bin Rashad, Abi Ma’shar Najih bin
‘Abd al-Rahman al-Madani, Hisham bin Hasan, Hushai bin Bashar, dari

28 1bid, 194.
2 bid, Vol. 18, 52.
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ayahnya, Hammam bin Nafi’, dari pamannya Wahhab bin Nafi’ Yahya bin
‘Ala’, al-Razi, dan Ya’qib bin ‘Ata’ bin Abi Rabah.*®

Murid-muridnya

Muhammad bin Abi Khalid, al-Qaswayni, Muhammad bin Daud bin
Sufyan, Muhammad bin Rafi’ al-Naysaburi, Muhammad, Muhammad
bin Abi Sarri a-‘ Asqalani, Muhammad bin Sama’ah al-Ramli, Muhammad
bin Sahli bin ‘Askar al-Tamimi, Muhammad bin ‘Abdillah Ibnu Mahl al-
San’ani, dan Muhammad bin al-A’13, al-Sa’ani.®!

Komentar ulama
:L“;Jia,k\ éhﬁ o2 -L?*Tu_c« cc:..c” o L'rm;‘\ L}ju’a cgi,&.AJJ\ &jj jﬁ JL;
JB Y 1 JB G ae e TRV RV c,J) e oy NESNIENT
WA e (B o e JB5 el cud e AT B e 1125
1255 gl JBimel s S e mer el U5 B L )
1B € ens ol Lag B s O s o aaY cdir adel
Calond S ez ol B e 52 ) 3 el e 1 1S (o
32 510 e 16

Lambang periwayatn

Lambang periwayatn yang digunakan adalah Haddathana

Ma’mar

Nama lengkap beliau adalah Ma’mar bin Rashid al-‘Azdi al-Huddani. Abu
‘Urwah Ibnu Abi ‘Umar al-Basri. Beliau termasuk penduduk Yaman.®
Beliau wafat pada tahun 153 H.

Guru-gurunya

% 1bid, 54.
%1 1bid, 55.
%2 1bd, 58.
% 1bid, Vol, 28, 304.
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Di anatara guru-gurunya adalah Suhail bin Abi Salih, Salih bin Kaysan,
‘Asim bin Bahdalah, ‘Asim al-‘Ahwal, ‘Abdullah bin Taus, ‘Abdullah bin
‘Uthman bin Khuthaim, ‘ Abdullah bin Muslim, bin Shihab, ‘Abd al-Kartm
bin Malik al-Jazari, ‘Ubaidillah bin Umar al-‘Umart ‘Uthman bin Zufar
al-Jahanni. Hammam bin Munabbah **

Murid-muridnya

Diantara murid-muridnya adalah ‘Abd al-‘A’la, ‘Abd al-Rahman bin
Badawayh, ‘Abd al-Razak bin Hammam, ‘Abd al-Majid bin ‘Abd al-
‘Aziz bin Abt Rawwad, ‘Abdullah bin Juraij dan ia termasuk penduduk
kampunya, ‘Abd al-Malik bin Muhammad al-San’ani ‘Abd al-Wahid bin
Ziyad.®

Komentar ulama

preide G 9AR B AT s o} 4 O e Rl JG

sk Osellall 13 Ol cae 15k mp) o) A st L W) Bl

Jo A el S (S ) F AR el JB5 e S

0, 5 o) Loy A sy A 0 sin JBS Lo
Lambang periwayatan
Lambang periwayatan yang digunakan adalah ‘4n.
Hammam
Nama lengkap beliau adalah Hammam bin Munabbah bin Kamil bin
Shiyaj, al-Yamant®’ beliau wafat pada tahun 131 H.
Guru-gurunya
Diantara guru-gurunya adalah ‘Abdullah bin Zubair, ‘Abdullah bin
‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khattab, Mu’awiyah bin Abi
Sufyan, AbT Hurayrah.®

% 1bid

% 1bid, 305.

% Ibid, 309.

%" 1bid, Vol 30, 298.
% 1bid, 299.
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Murid-muridnya

Diantara murid-muridnya adalah keponakannya yaitu ‘Aqil bin
Ma’qil bin Munabbah, ‘Ali bin al-Hasan bin Attash, Ma’mar bin
Rashad dan saudaranya Wahbin bin Munabbah al-San’ani.*

Komentar ulama

S O ) oS3y B 1is o o# U pslalt o Gl JB

n

407"
Lambang periwayatan
Lambang periwayatan yang digunakan adalah haddathana.
Abi Hurairah
Diantara nama lengkap beliau adalah Abti Hurayrah al-Dausiy al-Yamani
beliau termasuk sahabta Nabi Muhammad SAW Sangat banyak nama-
nama beliau.Maka penulis hanya menukil nama di atas selebihnya silahkan
di lihat dalam kitab tahdhib al-Kamal.*!
Guru-gurunya
Beliau adalah sahabat Nabi jadi salah satu guru utamanya adalah Nabi.
Kemudia ‘Ubai bin Ka’ab, ‘Usamah bin Zaid, bin Harithah, Basrah bin
Abi Basrah al-Ghifari, ‘Umar bin Khattab, al-Fadlah bin ‘Abbas, Ka’ab
bin Akhbar, Abi Bakar al-Siddik, dan putnya ‘Aishah istri Rasulullah
SAW*
Murid-muridnya
Di antara murid-muridnya adalah Nuaim bin ‘Abdullah al-Mujmir,
Hammam bin Munabbah, Hilal bin Abi Hilal, Walid Muhammad bin

% 1bid.
0 1bid.

1 1bid, Vol. 34, 366.

“2 1bid, 367.
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Hilal al-Madini, al-Hitham bin Abi Sinan, Wathilah bin al-‘Asqa’, Walid
bin Rabah, Yahya bin Ja’dah bin Hubair, al-Makhzumi,*®
Komentar ulama
Tidak perlu diragukan lagi karena beliau adalah salah satu dari sahabat
Nabi yang di kenal dengan sahabat yang paling banyak hafal hadis.

2) Uji ketersambungan sanad
Muslim mengatkan haddathana Muhammad ibn Rafi’. Redaksi
haddathana dalam kajian hadis difungsikan sebagai al-Sima’. Yaitu
pembacaan guru kepada murid. Lambang ini menunjukan bertemunya
seorang guru dan murid dalam mempelajari hadis muttasi al-Sanad.
Muhammad bin Rafi’ mengatakan haddathana ‘abd al-Razaq.
Pernyataan haddathna dalam kajian ilmu tazammul wa al- ‘4da’ masuk
dalam kriteria lambang periwayatan yang bobot prioritas atau tertinggi.
Yaitu pembacaan seorang guru kepada murid langsung muttasil. Maka
Muhammad bin Rafi’ sanad-nya muttasil.
Abd al-Razaq mengatakan haddathana Ma’mar. Lambang periwayatan
dengan menggunakan haddathana mengindikasikan pertemuan antara
guru dan murid dalam periwayatan hadis. Yaitu seorang guru membacakan
langsung kepada muridnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa sanad Abd al-
Razaq adalah muttasil.
Ma’mar mengatakan ‘an Hammam bin Munabbh. Namun ‘an disini tidak
mengindikasikan adanya keterputusan sanad hadis hdis karena melihat
kadaan perawinya pertama, ulama kritikus hadis berkomentar bahwa
Ma’mar adalah perawi yang thigah. Kedua, dia bukan perawi yang
mudallis. Dan yang ketiga, dimungkinkan adanya pertemuan antara
Ma’mar dengan Hammam hal ini terbukti dalam catatan sejarah parawi
hadis dinyatakan bahwa beliau saling bertemu.
Hammam bin Munabbah mengatakan haddathana Abt Hurairah.

Lambang periwayatan dengan haddathana menunjukan bertemunya

3 1bid, 374.
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seorang guru dengan muridnya. Yaitu guru membacakan hadis langsung
terhadap muridnya. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa sanad
Hammam muttasil.
Abiu Hurairah mengatakan ‘an Rasulullah. Namun tidak bisa diragukan
lagi karena Abtu Hurairah termasuk dalam thabagah sahabat. Ulama hadis
sepakat bahwa sahabat Nabi semuanya berpredikat ‘adil kulluhum
‘udiil. **Apalagi Abli Hurairah termasuk sahabat yang paling banyak
menghafal hadis beliau diperinkat pertama terbanyak menghafal hadis*
Dari enam perawi hadis di atas mulai dari Abti Hurairah, Ma’mar, Hamam
bin Munabbah, ‘Abd al-Razaq, Muhammad bin Rafi’ sampai pada
mukharrij al-Imam al-Muslim tidak ada permasalahan. Ulama Kritikus
hadis menilai positif dengan predikat thigah. Secara sanad hadis di atas
muttasil terbukti bahwa prawi dalam hadis di atas semuanya thigah, tidak
ada yang terindikasi madallis dan dalam biograafi rijal al-Hadith mereka
dinyatakan pernah bertemu dan saling menjalin hubungan guru dan murid.
Dari analisis ini bisa diambil kesimpulan bahwa hadis di atas secara sanad
adalah sahih.

3) Uji validitas matan hadis
Penelitian selanjutnya adalah uji validitas matan hadis apakah terbebas
dari shad atau ‘i/lt. Pertama yaitu uji shad dalam matan adalah kontradiksi
hadis riwayat thigah dengan riwayat hadis yang lain yang lebih thigah.*®
Dapat dipahami hadis yang thigah harus tidak bertentangan dengan hadis
yang lain yang lebih thigah apabila terjadi yang demikian maka hadis

menjadi shad dan kualitas hadis tersebut menjadi da 'if.

4 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2019), 123.

* Ibid

4 Muhammad ibn al-‘Allamah ‘Alf ibn ‘Adam ibn Miisa al-‘Athyiibi Al-Walluwi, Sharh Al-Fi’ah
Al-Suytti F1 Al-Hadith Vol 1 (Madinah: Maktabah al-Gharaba’ al-‘Athariyah, 1993), 18.
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Hadis tentang Nabi Musa menampar mlaikat Jibril tidak bertentangan
dengan dalil nagli baik berupa ayat al-Qur’atau hadis yang lain dan tidak
bertentangan dengan dalil naqli*’. Karena hal tersebut merupakan
permasalah ruh atau permasalaha yang kaitannya dengan alam ghaib maka
dalam ranah yang ghaib hanya Allah yang mengetahui hal tersebut maka,
Kewajiban orang mukmin adalah mengimaninya. Kemudian Yusuf
Qaradhawi mengatakan bahwa, di antara memahami hadis agar
mendapatkan pemahaman yang benar dan tepat diharuskan membedakan
antara hadis yang berkaitan dengan alam ghaib dan alam realistis agar
dalam memahami hadis tidak terjatuh dalam kesalahan interpretasi hadis.*®
Diranah ini Kewajiban orang mukmin adalah mengimaninya.

Peneliti memahami bahwa malaikat adalah sebangsa ruh. hal-hal yang
berkaitan dengan ruh. Tidak bisa dilogikakan dan dilihat. Maka, dalam hal
ini adalah porsinya iman. Iman yang harus dioprasikan untuk menyakini
hal tersebut. apa lagi dalam hadis di atas membahas tentang mata malaikat
sudah pasti berbeda dengan mata yang pada umumnya. Kita bisa tau
sebatas apa yang telah kita ketahui dan kita rasa* Sebagaimana firman
Allah Swit.

§ 6y &6l i asasl Lol S 3ol Jols 2V ohlazdl bi & A

Artinya: segala puji bagi Allah yang telah pencipta langit dan bumi yang
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai
macam urusan) yang mempunyai sayap masing-masing (masing) ada yang
dua,tiga dan emapat Allah menambahkan pada ciptaanhya pada apa yang
dia kehendaki sunguh Allah maha kuasa atas segela sesuatu.

L) el o 2301 U5 35 AT G ) 8 o) 2 ESIL

47 Nurhidayah, “Neurosains Mengaji Hadis,” Musnad: Jurnal llmu Hadis 2, no. 1 (2024).

48 Yiisuf al-Qaradawi, Kaifah Nata’ammal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah (Madinah: Dar al-Shuriig,
2002), 191.

4 |bnu Qutaibah, Ta 'wil Mukhtalip al-Hadis trjm, Muhammad abdur Rahim (t.k.p t.p t.t), 468.

50 Q.S, 35: 1.

51.0.S, 17: 85.
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Artinya: (kurang lebih) dan mereka bertanya tentang ruh. Maka, katakana
(Muhamad) bahwa ruh itu adalah urusan tuhanku. Kamu tidak dianugrahi
pengtahuan kecuali sedikit.

Tahap selanjutnya yaitu menguji ‘illah dalam hadis. ‘llah dalam matan
adalah menguji dan memastikan bahwa hadis secara dhahir nampaknya
tidak ada permasalahan akan tetapi setelah diteliti kembali ternyata hadis
tersebut mengandung illah yang terpendam di dalamnya.>® Pada tataran
empirisnya uji mu’allal matan hadis dengan cara menghadapkan matan
hadis terhadap dalil agli apakah bertetangan atau tidak.

Dalam hadis Nabi Musa menampar malaikat maut Ibnu khuzaimah berkata
bahwa telah banyak dari kalangan munafik dan ahli bid’ah yang ingkar
terhadap hadis ini meskipun sanad-nya sahih dengan dalih bagaimana
mungkin Nabi Musa memukul malaikat mau. Seandainya ia tau bahwa itu
malaikat maut maka Nabi Musa akan merasa ringan dengan hal itu. Namun
apabila Nabi Musa tidak mengetahui hal tersebut (bahwa ia malaikat mau)
maka, akankah ia tiba-tiba memukulnya. Maka jawabannya bahwa Nabi
Musa memang benar-benar menampar malaikat mau sebab malaikat maut
menjelma menjadi manusia yang masuk kedalam rumahnya nabi Musa
tanpa pamit kemudian Nabi Musa memukulnya.®? jelmaan malaikat menjadi
manusia pernah juga terjadi pada masa Nabi Muhammad yaitu ketika
malaikat jibril mengajari shalat kepada Nabi dan ketika malaikat Jibril
menanyakan Iman Islam dan ihsan. Jadi jelmaan malaikat adalah suatu

rialita yang pernah terjadi inipu sesuai dengan firman Allah SWT.

18

~
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52 Umar ‘Abd al-Mun’im Saltm, Taisir ‘Ulim Al-Hadith Li Al-Mubtadi’In (tk.p Dar al-Diya’,
2000), 16.

%3 Jalal al-Din al-Shuyuti ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar, Hashiyah Al-Sind1 ‘Ala Sunan Al-
Nasa’l Vol. 4 (Halab: Maktub al-Matbu’at al-Islamiyah, 1968), 119.

505 19: 17,
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Artinya: lalu ia memasang tabir yang melindung dari mereka. Lalu kami
mengutus roh kami (jibril kepadanya) maka dia menampakkan diri di
hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna.

Ada juga yang berpendapat bahwa, Nabi Musa benar-benar menampar
malaikat maut dan membuat matanya pecak. Hal ini sangat mungkin karena
bisa jadi Allah Swt. memang menghendaki kejadian itu sebagai ujian
terhadap yang di tampar dan Allah Swt. sangat berkuasa atas semua itu.
Begitu juga ada yang memahami bahwa kejadian ini tidak sebenarnya.
Melainkan majazi (ungkapan kata yang tidak bermakna sebernya tapi
bermaksud dengan makna yang lain). Jadi yang dimaksud dengan pecak
matanya adalah mata majaz karena, malaikat kalah berargumen dalam
menghadapi Nabi Musa. Bahkan, ada yang mengatakan Nabi musa tidak
mengetahui bahwa yang datang itu adalah malaikat maut. Nabi Musa
mengira itu adalah orang yang ingin mencelakai Nabi Musa sehingga nabi
Musa menghalaunya dan berusaha berpaling darinya sehingga terjadi gulad
yang kemudian membuat pecak mata malaikat Maut.>®

4) Kesimpulan analisis parsial

Setelah dilakukan penelitian terkait dengan ke-thigah-an para prawi,
ketersambungan sanad serta matan hadis tentang Nabi Musa menampar
malaikat makan mendapat simpulan bahwa pertama, semua periwayat
dalam hadis ini berpredikat thigah. Kedua, semua periwayat dalam sanad
ini muttasil yaitu saling bertemu dan saling menjalin hubungan guru dan
murid, ketiga, matan hadis tersebut terbebas dari ‘l/lah tidak bertentangan
dengan dalil nagli baik berupa al-Qur’an atau hadis yang lain yang lebih
thigah dan terbebas dari shad yaitu hadis tidak bertentangan dengan akal
sehat. Dengan demikan dapat disimpulakan hadis tentang Nabi musa
menampar malaikat yang diriwayatkan Aabii Hurairah dan ditakhrij oleh al-
Imam al-Bukhari menyandang kualitas sakih lidhatihi.

b. Penelitian simultan

%5 Ali Mustofa, Yaqub, Cara Benar Mamahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdau, 2016), 233.

296 | Metode Patsial dan Simultan dalam Analisis Hadis Tentang Nabi Musa Menampar
Malaikat Maut



Musnad: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 2, No. 1 Juli 2024
E-ISSN: 3025-3241P-1SSN: 3025-7042

Tahap yang selanjutnya yaitu melakukan penelitian dengan menggunakan
metode simultan. Suatu penelitian dengan melihat semua jalur sanad baik yang
berkaitan dengan shahid dan mutabi nya. Hal ini bertujuan untuk memperkuat
hadis mutabi nya. Langkah langkahnya
1) Menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain dengan satu
sahabat
2) Menaganalisis apakah hadis periwayat dan atau persambungan sanad
dalam hadis tabi’ dapat memperkuat kualitas hadis atau tidak
3) Melakukan penyimpulan apakah hadis tabi’nya dapat meningkatkan
kualitas hadis mutaba 'nya atau tidak.
analisis tawabi’ adalah meneliti Hadis-hadis tawabi’ dari jalur sanad lain
dengan satu sahabat. Untuk kepentingan penelusuran hadis-hadis yang lain
dalam satu tema maka, maka dibutuhkan teori takhrij al-Hadith>®
1) Hadis Utama

L a6 3g 3 G
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*% takhrij secara terminologi adalah sebagaimana yang disampaikan oleh Abdul Majid khon berikut:
Pertama,Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para periwayatnya
dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode periwayatan yang mereka tempuh.
Kedua,Ulama mengemukakan berbagai macam hadis yang telah dikemukakan oleh para guru hadis,
atau dari berbagai kitab lain yang susunannya dikemukakan berdasarkan riwayat sendiri atau para
gurunya, siapa periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber
pengambilan. Ketiga, Mengeluarkan, yaitu mengeluarkan hadis dari dalam Kkitab dan
meriwayatkannya. al-SakhawT mengatakan dalam kitab Fath al-Mughith sebagai berikut, “Takhrij
adalah seorang muhddith mengeluarkan hadis-hadis dari dalam ajza’, a/-Masikhat, atau kitab-kitab
lainnya. Kemudian hadis tersebut disusun gurunya atau teman-temannya dan sebagainya, dan
dibicarakan kemudian disandarkan kepada pengarang atau penyusun kitab itu”. Keempat, Dalalah,
yaitu menunjukkan hadis pada sumber asli dan menyandarkan hadis tersebut pada kitab sumber asli
dengan menyebutkan perawi penyusunnya. Kelima, Menunjukkan atau mengemukakan letak asal
hadis pada sumber primernya, yakni kitab yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap dengan
sanad-nya masing-masing, lalu untuk kepentingan penelitian. Dari beberapa pernyataan di atas
dapat dipahami. Bahwa, takhrij adalah sebuah usaha pengembalian, perujukan suatu hadis pada
kitab induknya guna menentukan keaslian hadis dan untuk melihat rangkaian tranmisi sanad-nya
(kelengkapan hadis beserta sanad-nya) dan melihat hadis dari berbagai jalur. Penjelasan ini bisa
diliahat di dalam bukunya Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta: Amzah, 2009), 115.
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58 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahtm ibn Mughtrah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jam?’
Al-Sahih Al-Musnad Min Hadithi Rastlillahi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa
Ayyamihi Vol. 1 (al-Qahirah: al-Matba’ah al-Salafiyah, 1400), 411, No. 1339.
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60 Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Shu’ib bin ‘Alf al-Kharrasani al-Nasa’1, Al-Sunan Al-Sughra
Li Al-Nasa’1 Vol. 4 (Halab: Maktab al-Matbt’ah al-Islamiyah, 1986), 118, No. 2089.

61 Abii ‘Abdillah ‘Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin ‘Asad al-Shaibani, Musnad Al-
Imam Ahmad Bin Hanbal Vol. 16 (Bairtit: Muassasah al-Rasalah, 2001), 525, No. 10904.

299 | Metode Parsial dan Simultan dalam Analisis Hadis Tentang Nabi Musa Menampar
Malaikat Maut



Musnad: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 2, No. 1 Juli 2024
E-ISSN: 3025-3241P-1SSN: 3025-7042

1% z P 23 oF L 1% &% N Tt o1
JB « 5% &5 andall o3 e @31 (L5 B E g B OYB 1B (S5l
- & - @ 2

S0 B i ) 8 st of B s e o 0

~

A\

°

Bagan sanad mutabi’

A J gy

Analisis tabi’ dilihat dari sanad-nya hadis riwayat Abti Hurairah yang di
takhrj oleh al-Imam Muslim mempunyai sebanyak tiga tabi’ pada
periwayat Hammam bin Munabbah. Yaitu Hammam bin Munabbah,
Tawus dan AbT ‘Ammar. Namun semua tabi’ tidak dapat berpengaruh atau
meningkatkan kualitas hadis mutaba 'nya karena periwayat yang bernama
Hammam adalah rawi yang thigah.

Begitu juga sehubungan dengan redaksi periwayatan yang diggunakan
dalam riwayat hadis ini adalah ‘an namun, Hammam adalah rawi yang
thigah dan tidak terindikasi mudallis maka, tabi’ tidak bisa mengangkat

ke-muttasil-an hadis mutaba’ karena hadisnya sudah muttasil. Jadi hadis

62 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’adh bin Ma’bad al-Taimi Abfi Hatim al-

Darimi al-Busti, Sahih Ibn Hibban Vol.14 (Bairtit: Muassasah al-Rasalah, 1993), 116, No. 6224.
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tabi’ tidak bisa berpengaruh terhadap hadis mutaba’nya karena keadaan
hadis mutaba 'nya dengan sendirinya sudah sahih lidhatihi.
3) Kesimpulan analisis simultan
Hasil penelitian hadis secara parsial menyimpulkan bahwa hadis tentang
Nabi Musa menampar malaikat maut yang diriwayatkan oleh Abt Hurairah
dan di takhrij oleh al-Imam al-Muslim di atas berkualitas sahih lidhatihi.
Penelitian terhadap hadis tabi’nya menyimpulkan bahwa hadis tersebut
mempunya tiga taba’ riwayat pendukung dari jalur rawi yang lain. Akan
tetapi hadis tabi’ tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap hadis
mutaba’nya tidak bisa menigkatkan kualitas hadis mutaba’nya karena
hadis mutaba 'nya sudah menyandang kualitas sahih lidhatihi.
Sehubungan dengan hadis yang membicarakan tentang Nabi Musa
menampar malaikat maut tidak mempunyai shawahid, yaitu riwayat
pendukung dijajaran sahabat. Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Abi
Hurairah secra mandiri maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini adalah
hadis ahad aziz. Atau dikenal dengan sebutan hadis aziz yang berkualitas
sahih lidhatihi.
D. Kesimpulan
Penalitian hadis dengan metodologi parsial dan simultan adalah suatu
metodologi yang ditawarkan oleh Damanhuri. Metodologi ini merupakan
pengembangan dari teori ‘itibar al-Sanad yang dikenalkan oleh ulama hadis.
Analisis Parsial adalah meneliti hadis dengan pengaruh satu jalur sanad untuk
mengetahui kualitas hadis apakah sahih hasan atau da’if. Penelitian parsial ini
merupakan penelitian awal sebelum beranjak ke penelitian simultan. Analisis
simultan adalah suatu penelitian hadis dari pengaruh multi sanad vyaitu
menganalisis hadis zabi’ dan shahid-nya. Hal ini ditempuh untuk menigkatkan

kualitas hadis mutabi’ apabila berkualitas da '7f'atau hasan.
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Hadis tentang Nabi Musa menampar malaikat maut setelah melakukan
penelitian dengan menggunakan metode simultan menyimpulkan bahwa, hadis
tersebut berstatus sahih /idhatihi, aziz karena yang meriwayatkan hadis ini hanya

satu sahabat yaitu Abt Hurairah.
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